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Abstract. This research develops an IoT-based gas detection system using an MQ2 sensor, WeMos D1 Mini, and 

the Blynk application to monitor hazardous gases such as LPG. The MQ2 sensor detects gases, the WEMOS D1 

Mini transmits data via Wi-Fi, and Blynk enables real-time monitoring and notifications if gas concentrations 

reach a specified threshold. Results indicate that this system is effective, accessible, and suitable for enhancing 

safety in environments prone to gas leaks. 
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Abstrak. Penelitian ini mengembangkan sistem deteksi gas berbasis IoT menggunakan sensor MQ2, WeMos D1 

Mini, dan aplikasi Blynk untuk memantau keberadaan gas berbahaya seperti LPG. Sensor MQ2 mendeteksi gas, 

WeMos D1 Mini mengirim data melalui Wi-Fi, dan Blynk memungkinkan pemantauan real-time serta notifikasi 

jika konsentrasi gas mencapai ambang batas tertentu. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem ini efektif dan mudah 

diakses, serta cocok untuk meningkatkan keamanan di lingkungan yang rentan terhadap kebocoran gas. 

 

Kata kunci: ARDUINO UNO, SENSOR MQ2, WeMos D1 MINI 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kualitas udara yang baik sangat penting untuk kesehatan dan keselamatan manusia serta 

kelestarian lingkungan. Salah satu langkah untuk menjamin kualitas udara adalah dengan 

mendeteksi gas-gas berbahaya di sekitar, seperti gas LPG, karbon monoksida (CO), dan asap. 

Deteksi dini terhadap gas-gas ini sangat penting, terutama di lingkungan perumahan, industri, 

dan area publik yang berpotensi mengalami kebocoran gas beracun atau risiko kebakaran. 

Sensor gas MQ2 merupakan pilihan yang populer karena efisiensi dan keakuratannya 

dalam mendeteksi gas seperti LPG, CO, dan asap. Sensor ini memiliki sensitivitas yang tinggi 

serta respon yang cepat, sehingga ideal digunakan pada sistem pemantauan gas yang 

membutuhkan deteksi dini untuk keselamatan. 

Untuk mendukung pengembangan sistem pemantauan berbasis IoT yang mudah 

digunakan, WeMos D1 Mini series, yang ditenagai oleh chip ESP8266, menyediakan platform 

yang terjangkau dengan kemampuan konektivitas Wi-Fi. Dengan memanfaatkan platform ini, 

data dari sensor MQ2 dapat ditampilkan secara real-time melalui aplikasi IoT. Dalam penelitian 

ini, aplikasi Blynk digunakan sebagai antarmuka yang memungkinkan pemantauan data 

langsung dari perangkat seluler. Blynk mendukung notifikasi dan visualisasi data sensor, 

memungkinkan pengguna untuk menerima peringatan dan memantau kondisi gas berbahaya di 

sekitar. 

https://doi.org/10.55606/jtmei.v3i4.4552
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pemantauan gas berbasis IoT yang 

memadukan sensor MQ2, WeMos D1 Mini, dan aplikasi Blynk. Sistem ini diharapkan menjadi 

solusi pemantauan yang efektif, real-time, dan mudah diakses untuk meningkatkan 

keselamatan di berbagai lokasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Sensor MQ2 

 

Gambar 1. Sensor Gas Co2 (Mq-135)  

 

Sensor MQ2 adalah sensor yang umum digunakan untuk mendeteksi gas-gas berbahaya 

seperti LPG, karbon monoksida (CO), dan asap. Sensor ini termasuk jenis sensor 

semikonduktor yang bekerja berdasarkan perubahan resistansi pada elemen sensor ketika 

mendeteksi konsentrasi gas tertentu. MQ2 memiliki sensitivitas yang tinggi dan kemampuan 

untuk mendeteksi gas pada rentang konsentrasi yang luas, menjadikannya cocok untuk 

berbagai aplikasi pemantauan kualitas udara, keamanan rumah tangga, dan sistem peringatan 

kebocoran gas. 

Secara teknis, elemen sensor MQ2 terdiri dari lapisan SnO₂ (timbal dioksida) yang 

berubah resistansinya saat gas terdeteksi. Saat gas yang mudah terbakar bersentuhan dengan 

lapisan ini, resistansi sensor akan menurun, yang kemudian menghasilkan output analog sesuai 

dengan konsentrasi gas. Keluaran ini dapat diolah lebih lanjut oleh mikrokontroler untuk 

memberikan informasi tentang keberadaan gas tertentu. 
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2. WeMos D1 Mini ( ESP8266) 

 

Gambar 2. WEMOS D1 Mini 

 

WeMos D1 Mini adalah modul mikrokontroler berbasis ESP8266 yang memiliki 

kemampuan konektivitas Wi-Fi. Modul ini mendukung sistem IoT dengan menyediakan 

antarmuka nirkabel yang terjangkau untuk komunikasi dan pengendalian perangkat secara 

jarak jauh. Dengan ukuran yang kecil dan konsumsi daya yang rendah, WeMos D1 Mini sangat 

cocok untuk aplikasi IoT skala kecil seperti pemantauan gas. WeMos D1 Mini memiliki 

beberapa GPIO (General Purpose Input/Output) yang dapat dihubungkan dengan berbagai 

sensor, termasuk sensor gas MQ2. 

ESP8266, yang menjadi inti dari WeMos D1 Mini, memiliki kemampuan untuk 

mengirim data melalui jaringan Wi-Fi, memungkinkan data sensor MQ2 dikirim secara real-

time ke perangkat atau platform pemantauan. Kombinasi WeMos D1 Mini dan sensor gas MQ2 

memungkinkan pembacaan konsentrasi gas yang dikirimkan ke aplikasi mobile atau web, 

sehingga memudahkan pengguna dalam memantau dan menerima notifikasi mengenai kondisi 

lingkungan. 

                    

Gambar 3. Aplikasi Blynk 
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Blynk adalah platform berbasis IoT yang dirancang untuk memantau dan mengontrol 

perangkat keras melalui antarmuka yang ramah pengguna, baik pada aplikasi seluler maupun 

web. Dengan Blynk, data yang dikirimkan dari sensor yang terhubung ke WEMOS D1 Mini 

dapat dipantau secara real-time. Platform ini mendukung berbagai widget yang dapat 

digunakan untuk menampilkan data sensor, memberikan notifikasi, dan menjalankan fungsi 

kontrol lainnya. 

Salah satu fitur unggulan Blynk adalah kemampuannya untuk memberikan notifikasi 

instan saat nilai dari sensor melebihi ambang batas tertentu, sehingga pengguna dapat segera 

mengetahui kondisi darurat. Pada penelitian ini, Blynk digunakan untuk menampilkan hasil 

pengukuran dari sensor MQ2 dalam bentuk visual dan memberikan peringatan kepada 

pengguna jika konsentrasi gas berbahaya terdeteksi. Integrasi antara sensor MQ2, WEMOS D1 

Mini, dan aplikasi Blynk menawarkan solusi pemantauan gas yang efisien, mudah diakses, dan 

mudah diterapkan dalam berbagai lingkungan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan studi literatur yaitu mengumpulkan dan mempelajari 

berbagai referensi dari jurnal dan sumber lain yang terkait dengan penggunaan sensor gas MQ2 

untuk mendeteksi gas, modul WeMos D1 mini dan aplikasi Bylink. Terdapat percobaan 

rangkaian dari sensor gas MQ2 ini dengan menggunakan aplikasi Arduino Uno untuk program 

coding nya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian skematik dari sensor MQ-2, WeMos D1 mini dan BUZZER Koneksikan 

komponen sesuai dengan skematik rangkaian. 

 

Gambar 4. Rangkaian skematik 
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Koneksi board WeMos D1 Mini dengan sensor Gas  MQ2: 

   Tabel 1. Koneksi WeMos dengan MQ-2 

Board WeMos D1 mini Sensor MQ2 

D1 D0 

GND G 

5V/3V VCC 

 

Koneksi board WeMos D1 dengan LED  

Tabel 2. Koneksi WeMos dengan LED 

Board WeMos D1 mini LED 

D7 + 

GND GND 

 

Koneksi board WeMos D1 dengan BUZZER 

Tabel 3. Koneksi WeMos dengan BUZZER 

Board WeMos D1 mini Sensor MQ2 

D3 + 

GND GND 

 

Pada pembuatan alat Sensor Gas MQ2 menggunakan WeMos D1 mini series dan Bylink 

memiliki tahapan-tahapan. Untuk pembuatan kerangka kerja menggunakan  flowchart. 

Biasanya dalam memperjelas aturan kerja terdapat langkah-langkah yaitu menyalakan alat, 

memasukan nilai batasan dari zat yang dapat dikenali oleh sensor MQ2. 

  



 
Deteksi Kebocoran Gas menggunakan Sensor MQ2 berbasis WeMos D1 Mini 

253           JTMEI - VOLUME. 3, NO. 4, DESEMBER 2024 

 
 

 

Perancangan sistem sensor Gas MQ-2  

 

Gambar 5. Flowchart perancangan sistem sensor MQ-2  

 

Pada gambar diatas merupakan flowchart menunjukan bahwa pada sensor Gas MQ-2 

mengumpulkan informasi analog yang dirancang menjadi informasi digital. Proses persiapan 

sistem modul arduino sebagai berikut jika hasil input mendeteksi gas maka LED menyala, 

buzzer akan berbunyi dan akan memberikan sinyal ke aplikasi BLYNK untuk menunjukan 

bahwa gas telah terdeteksi. Jika input memberi nilai 0 maka informasi sensor MQ-2 akan 

diulang dari awal. 

Perancangan pemograman modul WEMOS D1 mini series 

Berikut dibawah ini adalah pemograman yang telah dirancang menggunakan aplikasi 

Arduino Uno pada modul sensor Gas MQ-2 untuk mendeteksi kebocoran gas: 
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Gambar 6. Pemograman pada aplikasi Arduino Uno 

 Ganti/seuaikan variabel berikut: 

1. Nama jaringan WIFI/hotspot : ssid[] 

2. Password Jaringan : pass[] 

3. Template ID Blynk : BLYNK_TEMPLATE_ID 

4. Device name Blynk : BLYNK_DEVICE_NAME 

5. Token Blynk : BLYNK_AUTH_TOKEN 

   

        

Gambar 7. Pemograman pada aplikasi Arduino Uno 
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Gambar 8. Pemograman pada aplikasi Arduino Uno 

Bahasa yang digunakan pada pemograman aplikasi Arduino Uno adalah bahasa C yang 

biasanya digunakan pada pengembangan perangkat Internet of Things Dalam pemograman ini, 

kode yang telah dirancang tersebut untuk menjalankan perangkat modul ESP8266 untuk 

mendeteksi kebocoran gas pada sensor MQ-2 yang dihubungkan dengan pin D1, dan 

memberikan alarm atau notifikasi pada komponen buzzer dan LED. Modul ESP8266 yang 

tersambung dengan jaringan WiFi yang sering digunakan dalam perangkat Internet of Things.  

                         

Gambar 9. Notifikasi Aplikasi BLYNK 

Ketika ada Gas yang menyala sensor MQ-2 akan mendeteksi lalu pada BUZZER 

berbunyi dan lampu LED akan menyala, WeMos Mendeteksi dan akan terhubung dengan 

koneksi wifi yang tersedia di codingan lalu terdapat notifikasi melalui smartphone bahwa ada 

deteksi gas bocor.  
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Implementasi sistem deteksi gas  

Sistem pendeteksi kebocoran gas diimplementasikan menggunakan WEMOS D1 mini series 

yang berhasil diintegretasikan data pada sensor gas. Integretasi sensor MQ-2 yang di 

optimalkan dengan memberi sinyal alarm atau notifikasi dengan waktu respon yang cepat pada 

deteksi gas bocor. Berikut dibawah ini merupakan hasil dari perancangan sensor gas MQ-2. 

 

Gambar 10. Rangakaian implementasi sensor MQ-2  

Hasil Pengujian Implementasi  

WeMos D1 dengan modul ESP-8266 mendapat signal dari sensor gas MQ2. Jika sensor 

aktif ketika ada gas bocor maka ada notifikasi yang di dikirim ke perangkat HP kita sehingga 

kita dapat mengetahui gas bocor melalui aplikasi bylink. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Sensor MQ2 

No.  

Pengujian 

Jarak Kondisi Deteksi 

Sensor MQ2 

BUZZER 

Ke – 1 1 Cm Terdeteksi Aktif 

Ke – 2 8 Cm Tidak Terdeteksi Tidak aktif 

 

Berdasarkan tabel hasila pengujian diatas dapat dijelaskan, Pada pengujian pertama 

yaitu saat gas bocor dengan jarak 1 cm terdeteksi oleh sensor MQ2 sehingga buzzer aktif dan 

menampilkan notifikasi pada handphone. Pada hasil pengujian kedua yaitu saat gas bocor 

dengan jarak 8 cm tidak terdeteksi oleh sensor MQ2 sehinggs buzzer tidak aktif dan tidak 

mendapatkan notifikasi di handphone. 

 

  



 
Deteksi Kebocoran Gas menggunakan Sensor MQ2 berbasis WeMos D1 Mini 

257           JTMEI - VOLUME. 3, NO. 4, DESEMBER 2024 

 
 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa sistem deteksi gas berbasis sensor MQ2, 

WEMOS D1 Mini, dan aplikasi Blynk dapat digunakan untuk memantau kebocoran gas secara 

efektif dan real-time. Sensor MQ2 mampu mendeteksi keberadaan gas seperti LPG, CO, dan 

asap dengan sensitivitas tinggi, sementara WEMOS D1 Mini memungkinkan data dikirim 

melalui koneksi Wi-Fi. Aplikasi Blynk memudahkan pengguna untuk menerima notifikasi 

instan jika konsentrasi gas melewati ambang batas yang telah ditentukan. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem ini dapat diandalkan sebagai solusi pemantauan gas dalam 

lingkungan yang memerlukan tindakan cepat. 
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